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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan model calon kreditur pada
penjualan perumahan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP)
di PT Bungsu Sejahtera Deli, Kabupaten Deli Serdang. Metode AHP digunakan
untuk membantu dalam proses pengambilan keputusan yang kompleks dengan
mempertimbangkan berbagai kriteria dan subkriteria yang relevan. Penelitian ini
dilakukan sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana dalam
program studi Sistem Informasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Studi literatur dilakukan untuk mengumpulkan data dan informasi terkait dengan
sistem pendukung keputusan, khususnya dalam konteks penentuan kreditur pada
penjualan perumahan. Beberapa kriteria yang diperhatikan dalam penelitian ini
meliputi pekerjaan, lama bekerja, pendapatan, tanggungan, dan riwayat kredit.
Setiap kriteria memiliki subkriteria yang harus dievaluasi untuk menentukan model
calon kreditur yang optimal. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi PT
Bungsu Sejahtera Deli dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses
penjualan perumahan dengan memilih kreditur yang sesuai berdasarkan kriteria
yang telah ditetapkan. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan bagi
perusahaan properti lainnya dalam mengimplementasikan metode AHP dalam
pengambilan keputusan terkait dengan pembiayaan perumahan. Kesimpulannya,
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode AHP dapat menjadi
pendekatan yang efektif dalam menentukan model calon kreditur pada penjualan
perumahan, sehingga dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan kinerja
perusahaan secara keseluruhan.

Kata Kunci: Model Calon Kreditur, Penjualan Perumahan, Metode AHP, PT.
Bungsu Sejahtera Deli, Sistem Pendukung Keputusan.



ABSTRACT

This research aims to determine the prospective creditor model in housing
sales using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method at PT Bungsu
Sejahtera Deli, Deli Serdang Regency. The AHP method is used to assist in complex
decision-making processes by considering various relevant criteria and sub-
criteria. This research was conducted as one of the requirements to obtain a
bachelor's degree in the Information Systems study program at the University of
Muhammadiyah Sumatera Utara. Literature studies were conducted to collect data
and information related to decision support systems, especially in the context of
determining creditors in housing sales. Several criteria considered in this research
include occupation, length of employment, income, obligations, and credit history.
Each criterion has sub-criteria that must be evaluated to determine the optimal
prospective creditor model. This research provides an important contribution to PT
Bungsu Sejahtera Deli in improving the efficiency and effectiveness of the housing
sales process by selecting suitable creditors based on the established criteria. The
research results are expected to serve as a reference for other property companies
in implementing the AHP method in decision-making related to housing financing.
In conclusion, this research shows that the use of the AHP method can be an
effective approach in determining the prospective creditor model in housing sales,
thus enhancing customer satisfaction and overall company performance.

Keywords: Prospective Creditor Model, Housing Sales, AHP Method, PT. Bungsu
Sejahtera Deli, Decision Support System.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perumahan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi masyarakat.
Kebutuhan akan perumahan kini semakin meningkat. Pemilihan akan perumahan
dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah lokasi perumahan (H. R.
Agustapraja and S. A. Rosidah, 2020).Kebutuhan setiap manusia beraneka ragam
dan tidaklah sama, namun sejatinya kebutuhan inti manusia adalah makanan,
pakaian, dan rumah. Rumah selain sebagai tempat tinggal juga dapat menjadi
tempat untuk melakukan aktifitas bersama anggota keluarga seperti berkomunikasi
atau berkumpul bersama (R. L. Andharsaputri, 2020). Perumahan dan pemukiman
merupakan kebutuhan dasar atau primer manusia dan mempunyai fungsi strategis
dalam perannya peningkatan kualitas generasi yang akan datang. Permintaan akan
rumah memainkan peranan penting dalam mempengaruhi nilai pasar properti jenis
perumahan. Hal ini di karenakan penawaran tanah untuk pembangunan terbatas dari
segi keluasaan akan tetap dari segi permintaan selalu berubah dan bertambah.
Permintaan konsumen terhadap rumah dipengaruhi oleh faktor — faktor berikut,
pertama yaitu lokasi, pertambahan penduduk, fasilitas transportasi dan sarana
umum. Keberadaan fasilitas tersebut membangun serta menarik minta investor
yang selanjutnya akan meningkatkan permintaan akan rumah di kawasan tersebut
(K. Hantoro, D. Gustina, 2019).

Salah satu hal terpenting yang harus dimiliki atau sebagai kebutuhan utama

manusia adalah tempat tinggal atau rumah. Banyak orang yang dapat langsung



membeli rumah dengan cara tunai dan ada juga dengan proses kredit. Pada kasus
ini Bank memberikan pelayanan bagi seseorang yang ingin memiliki tempat tinggal
atau rumah yang layak huni. Jadi, dalam pembelian atau Kredit Pemilikan Rumah
(KPR). Program akad Kredit Pemilikan Rumah Bank adalah kemampuan program
dalam menyalurkan pembiayaan pemilikan rumah (KPR) secara tepat sasaran,
sesuai dengan fungsi dan tujuan program, serta efektif dalam biaya dan waktu
penyaluran. Kredit Pemilikan Rumah (KPR) merupakan pinjaman pemilikan rumah
yang mendapat kemudahan untuk mengajuan KPR dengan bunga yang relatif
rendah sesuai dengan kebijakan Bank terkait, Dalam menyediakan fasilitas Kredit
Pemilikan Rumah (KPR), Pihak Perbankan adalah selaku penyedia dana. Salah satu
Bank yang menyediakan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) adalah Bank BTN, Bank
BNI, Bank Mandiri dan lainya (A. Restamia Putri, and D. Aulia Muslimah, 2024)
Dengan semakin meningkatnya program Kredit Pemilikan Rumah (KPR),
setiap instansi yang menyediakan program KPR dituntut agar cepat dan tepat dalam
menyeleksi ataupun memilih nasabah yang ingin melakukan KPR tersebut.
Pemilihan calon pembeli perumahan pada tiap perusahaan umumnya berdasarkan
tanda jadi yang masuk. Tanda jadi adalah uang pengikat yang telah diberikan oleh
calon pembeli atas rumah yang sudah dipilih sehingga rumah tersebut tidak bisa
dijual ke orang lain. Dalam permohonan pengajuan KPR ke Bank sebagai pihak
ketiga, calon pembeli harus memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh
Bank yang bersangkutan agar bisa mendapatkan pinjaman. Namun, kenyataannya
banyak calon pembeli yang tidak bisa melakukan permohonan pengajuan KPR
karena syarat yang kurang memenuhi sehingga perusahaan membantu calon

pembeli agar permohonan pengajuan KPR disetujui oleh Bank. Dengan sistem ini



diharapkan dapat menginformasikan kepada calon pembeli apakah KPR yang telah
diajukan disetujui Bank atau tidak.

PT. Bungsu Sejahtera Deli merupakan perusahaan pengembang perumahan
yang berdomisili di Deli Serdang, yang mengembangkan Perumahan Bungsuland
Properti. PT. Bungsu Sejahtera Deli didirikan sejak tahun 2018 dengan pemilik
yang bernama Abdul Muhsin Hamzah. Diperusahaan PT. Bungsu Sejahtera Deli
memiliki struktur manajemen pada karyawan untuk menjalankan bisnis Properti
dalam hal ini Marketing memiliki peran penting dan menjadi ujung tombak
perusahaan untuk mencari calon nasabah kreditur untuk mengambil rumah secara
KPR maupun cash. Selama ini Marketing PT. Bungsu Sejahtera Deli memberikan
penawaran-penawaran dengan melalui Media Online dan brosur-brosur katalog
perumahan kepada calon kreditur, dalam hal ini Marketing harus mampu
menyeleksi calon kreditur agar dapat memenuhi syarat-syarat yang ditentukan oleh
pihak Bank sehingga dapat disetujui oleh Bank untuk membeli rumah secara KPR.

Dengan hal ini bisa diselesaikan dengan cara menerapkan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP). Metode AHP adalah metode yang digunakan untuk
menilai tindakan yang dikaitkan dengan perbandingan bobot kepentingan antara
faktor serta perbandingan beberapa alternatif pilihan. Metode ini akan memberikan
hasil pembobotan dari masing-masing alternatif pilihan sesuai dengan banyak
kriteria yang ditetapkan. Data-data yang diperlukan dalam metode AHP adalah data
kriteria yang digunakan konsumen dalam pemilihan perumahan, yaitu harga, lokasi,
dan tipe yang tersedia di perumahan tersebut. Alternatif pilihan dengan bobot
terbesar, merupakan alternatif pilihan yang menjadi rekomendasi untuk dipilih oleh

konsumen.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan permasalahan

sebagai berikut:

1. Bagaimana menentukan model calon kreditur dalam memilih perumahan yang
ideal berdasarkan type bangunan dan akses fasilitas umum di perumahan PT.
Bungsu Sejahtera deli di Kabupaten Deli Serdang?

2. Bagaimana menentukan tingkat kriteria dan syarat calon kreditur untuk
menentukan disetujui atau tidak disetujui dalam pengambilan rumah di PT.
Bungsu Sejahtera Deli di Kabupaten Deli Serdang?

3. Bagaimana peran sistem pendukung keputusan menggunakan metode AHP
dalam menentukan calon kreditur, untuk disetujui atau tidak disetujui dalam
mengambil perumahan di PT. Bungsu Sejahtera Deli di Kabupaten Deli

Serdang?

1.3 Batasan Masalah
Dalam penulisan proposal ini, pembahasan masalah memiliki beberapa batasan

permasalahan, antara lain:

1. PT. Bungsu Sejahtera Deli sebagai objek studi kasus penelitian serta penulisan
proposal.

2. Sistem ini dirancang berbasis web dengan menggunakan bahasa PHP serta
menggunakan database MySQL.

3. Perancangan sistem penjualan perumahan berbasis web menggunakan metode

AHP (Analytical Hierarchy Process) hingga tahap pengujian.



4. Sistem ini dirancang untuk karyawan Marketing di Perusahaan Properti PT.

Bungsu Sejahtera Deli di Kabupaten Deli Serdang.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memudahkan dalam menentukan calon
kreditur dalam mengambil perumahan di perusahaan properti PT. Bungsu Sejahtera

Deli di Kabupaten Deli Serdang.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penulis melakukan penelitian ini adalah:

1. Bagi Peneliti yang dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta
pengalaman dalam penerapan disiplin ilmu yang telah di terima selama
perkuliahan serta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
(S1) di Fakultas Ilmu Komputer dan Teknologi Informasi Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan terutama tentang
menentukan model calon kreditur dalam penjualan perumahan serta dapat
dijadikan sumber referensi tambahan bagi penelitian selanjutnya.

3. Bagi pemilik perumahan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
penambah wawasan dalam meningkatkan dan mengembangkan penjualan

perumahan di PT. Bungsu Sejahtera Deli.



BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Penentuan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata penentuan adalah
proses, cara, perbuatan menentukan. Arti lainnya dari penentuan adalah penetapan.
Penentuan adalah proses atau tindakan untuk menetapkan atau memutuskan
sesuatu, seringkali berdasarkan pertimbangan, analisis, atau penilaian terhadap
berbagai faktor. Ini bisa merujuk pada pengambilan keputusan dalam berbagai
konteks, seperti dalam kehidupan pribadi, bisnis, politik, atau ilmu pengetahuan.
Penentuan melibatkan evaluasi informasi yang tersedia, pemilihan opsi, dan
implementasi keputusan yang diambil. Ini adalah langkah kunci dalam mencapai

tujuan atau mengatasi masalah.

Penentuan dan penetapan metode yang akan digunakan dalam sebuah
penelitian ataupun penulisan karya ilmiah sangat penting. Pada dasarnya suatu
penelitian adalah cara kerja agar dapat memahami obyek penelitian. Dengan kata
lain, hal terpenting bagi peneliti adalah kekritisan dan kemauan peneliti untuk dapat
mengetahui masalah atau fenomena tertentu, sehingga hal yang diteliti akan sesuai

dengan tujuan yang diharapkan (Puspa Nurmasyitah & Imelda Fransiska, 2023).

2.2 Calon Kreditur

Kredit berasal dari kata cedere yang artinya adalah kepercayaan atau
credo/creditum yang berarti saya percaya, maksudnya adalah apabila seseorang
memperoleh kredit (debitur) maka berarti mereka memperoleh kepercayaan.

Sedangkan pemberi kredit (kreditur) maka berarti memberikan kepercayaan kepada



seseorang bahwa uang yang dipinjam pasti kembali. Dalam pemberian kredit yang
dilakukan Bank, hanya diberikan nasabah yang sudah terdaftar di Bank tersebut.
Nasabah yang menerima, memenuhi persyaratan oleh pihak perusahaan, untuk
menjaga kredit macet. Nasabah atau sebagai kreditur yang terlibat secara langsung
serta ikut di dalam proses jasa kredit tersebut. Dalam kegiatan pengambilan
keputusan dalam menentukan kreditur yang dilakukan dengan proses analisis secara
manual (konvensional), hal ini menyebabkan kendala saat pembuat keputusan
dalam mengambil kebijakan menentukan kelayakan kredit yang diajukan oleh calon
nasabah kurang efisien dan tidak akurat (Marentika Br Tarigan S, Jaya H, Santoso
I, 2021). Kredit merupakan salah satu kegiatan pembiayaan yang dilakukan oleh
Bank berupa uang atau tagihan yang dinilai dengan uang. Pengertian kredit menurut
Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 adalah penyediaan uang atau
tagihan yang dapat di persamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam meminjam antara Bank dengan pihak lain yang mewajibkan
pihak peminjam melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan
pemberian bunga. Berdasarkan kalimat tersebut, dapat disimpulkan bahwa jaminan
yang dijadikan agunan dalam kredit harus memiliki nilai yang sama atau lebih dari
nilai yang dipinjam pada Bank. Hal tersebut dilakukan untuk mencegah resiko
kerugian jika terjadi kredit macet dalam perjalanannya. Ada 5 kriteria dalam

pemberian kredit atau dikenal dengan 5C Of Credit yaitu:

1. Character (watak) Keadaan watak atau sifat dari debitur, baik dalam
kehidupan pribadi maupun dalam lingkungan usaha.
2. Capacity (Kemampuan) Kemampuan calon debitur dalam menjalankan

usahanya guna memperoleh laba yang diharapkan. Penilaian ini berfungsi



untuk mengukur kemampuan calon debitur dalam mengembalikan
hutangnya secara tepat waktu, dari usaha yang diperolehnya.

3. Capital (Modal) Jumlah modal sendiri yang dimiliki oleh calon debitur.
Kemampuan modal sendiri diperlukan Bank sebagai alat indikator
kesungguhan dan tanggung jawab debitur dalam menjalankan usahanya
karena ikut menanggung risiko dalam kegagalan usaha.

4. Condition (Kondisi) Situasi dan kondisi politik, sosial, ekonomi, budaya,
yang mempengaruhi usaha calon debitur di kemudian hari. Penelitian
mengenai hal-hal seperti peraturan-peraturan pemerintah, situasi politik,
dan perekonomian politik perlu diadakan untuk mendapat gambaran
mengenai hal-hal tersebut.

5. Collateral (Jaminan/Agunan) Barang-barang yang diserahkan debitur
sebagai agunan terhadap kredit yang diterimanya. Penilaian terhadap
agunan ini meliputi jenis jaminan, lokasi, bukti kepemilikkan, dan status
hukumnya, untuk menghindari terjadinya pemalsuan bukti kepemilikan,
maka sebelum dilakukan pengikatan harus diteliti mengenai status
yuridisnya bukti kepemilikan dan orang yang menjaminkan (Riega Gita

Prista Desfa, Bayu Ilham Pradana, 2023).

Selama ini kegiatan pengambilan keputusan masih dilakukan secara
manual, sehingga tidak menutup kemungkinan terjadinya human error seperti
kesalahan saat mempertimbangkan data calon kreditur, dan kesalahan saat
melakukan proses perhitungan pada calon kreditur. Oleh karena itu, untuk
membantu mengatasi human error maka perlu dibuat suatu sistem dalam membantu

memberikan keputusan berbasis komputer, yang dapat menentukan keputusan



kepada calon kreditur dengan cepat, tepat dan akurat sesuai dengan Kriteria yang

telah ditentukan (Joko S Dwi Raharjo, Afrizal, Ulyah Novitasari, 2021).

2.3 Perumahan

Perumahan adalah kelompok rumah yang berfungsi sebagai lingkungan
tempat tinggal atau lingkungan hunian yang dilengkapi dengan prasarana dan
sarana lingkungan. Perumahan berada dan merupakan bagian dari pemukiman
(Rahmaniar, 2019). Pesatnya perkembangan pembangunan wilayah perkotaan di
Indonesia, diikuti oleh peningkatan perpindahan sebagian rakyat pedesaan ke kota
dengan anggapan akan memperoleh kehidupan yang lebih baik. Hal ini tentunya
sangat berdampak pada peningkatan jumlah penduduk kota. Permintaan terhadap
kebutuhan primer pun meningkat, apalagi di kota besar memerlukan lahan bagi
tempat tinggal yang layak, terutama kota tersebut baru berkembang dan terdapat
aktivitas yang cukup padat, sehingga muncul para penyedia lahan atau jasa

pengembang perumahan (M. Arif Rahman, 2020)

Kebutuhan manusia yang mendasar dalam hidup adalah kebutuhan primer
(sandang, pangan dan papan) dan dari berbagai kebutuhan primer tersebut contoh
dari kebutuhan papan yaitu tempat tinggal atau rumah. Selain menjadi suatu
kebutuhan, rumah juga menjadi suatu alat ukur derajat bagi mereka yang memiliki
rumah yang mewah, hal ini dapat dilihat dari perkembangan yang semakin modern
dan adanya faktor gengsi yang tidak bisa dipungkiri bahwa setiap orang
menginginkan agar mereka dapat dipandang oleh orang lain yaitu salah satunya
dinilai dengan kepemilikkan yang mereka punya. Dalam memasarkan suatu proyek
properti, tentunya dasar utama bagi sebuah pengembang adalah memilih lokasi

pengembangan proyek mereka (Vania Senggetang, Silvya L. Mandey, Silcyljeova
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Moniharapon, 2019). Rumah dapat dikatakan sebagai bangunan yang berperan
sangat krusial, karena sebagai tempat hunian serta berkumpulnya keluarga.
Sedangkan perumahan merupakan kumpulan tempat huni yang merupakan bagian
permukiman, baik yang terletak di kota ataupun di desa, yang memiliki
kelengkapan fasilitas umum yang merupakan bagian dari upaya pemenuhan rumah
yang layak untuk ditempati secara singkat dapat diartikan bahwa perumahan
merupakan kelompok tempat tinggal yang lengkap dengan sarana dan prasarananya

(Yusra Fernando, Imam Ahmad, Arief Azmi, Rohmat Indra Borman, 2021).

2.4 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan dipahami sebagai rangkaian proses berperan
sebagai landasan pada pengambilan keputusan yang diproses dengan penggunaan
sejumlah data dan model tertentu sebagai upaya dalam penyelesaian beberapa
masalah yang sifatnya tidak terstruktur pada waktu pengambilan keputusan melalui
perbantuan komputer. Sistem pendukung keputusan diterapkan agar kebijakan yang
diputuskan menjadi lebih akurat dan juga tepat sasaran (Diva Riyanto R, Yunus M,
2021). Adanya suatu permasalahan yang melibatkan banyak pilihan atau faktor
akan menyulitkan sebuah perusahaan atau organisasi bahkan perseorangan dalam
menentukan keputusan diantara banyaknya solusi dan kriteria dari permasalahan
yang ada. Sistem pengambilan yang keputusan mendukung dengan memberikan
prediksi dalam berbagai situasi (terstruktur maupun tidak terstruktur) disebut sistem
pendukung keputusan (Andharsaputri R, 2020). Sistem pendukung keputusan
disebut sebagai sistem komputer yang terdiri dari tiga komponen yang saling
berinteraksi, sistem bahasa, sistem pengetahuan dan sistem pemrosesan masalah

yang kemudian diolah menjadi informasi yang mendukung solusi untuk mengambil
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keputusan dari masalah. Sistem penunjang keputusan yang dapat membantu

permasalahan dalam mengambil keputusan yang akurat dan tepat sasaran.

Banyak permasalahan yang dapat diselesaikan dengan menggunakan sistem
pengambilan keputusan. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) biasanya dibangun
untuk mendukung solusi atas suatu masalah atau untuk satu peluang yang lebih
fleksibel, interaktif dan dapat diadaptasi, yang dikembangkan untuk mendukung
solusi atas masalah manajemen spesifik yang tidak terstruktur (Joko S Dwi Raharjo,

Afrizal, Ulyah Novitasari, 2021).

2.5 PHP (Hypertext Preprocessor)

PHP (Hypertext Preprocessor) merupakan salah satu bahasa pemograman
yang berjalan dalam sebuah web server dan berfungsi sebagai pengolah data pada
sebuah server. Data yang dikirim oleh user client akan diolah dan disimpan pada
database web server dan dapat ditampilkan kembali apabila diakses. Untuk
menjalankan kode-kode program PHP, file harus di upload kedalam server. Upload
adalah proses mentransfer data atau file dari komputer client ke dalam web server.
Untuk membuat website yang dinamis dan mudah di update setiap saat dari
browser, dibutuhkan sebuah program yang mampu mengolah data dari komputer
client atau dari komputer server itu sendiri sehingga mudah dan nyaman disajikan
di browser. Salah satu program yang dapat dijalankan di server dan cukup handal
adalah PHP. PHP bekerja didalam sebuah dokumen HTML (Hypertext Markup
Language) untuk dapat menghasilkan isi dari sebuah halaman web sesuai
permintaan. Dengan PHP, kita dapat merubah situs kita menjadi sebuah aplikasi
berbasis web, tidak lagi hanya sekedar sekumpulan halaman statik, yang jarang

diperbaharui (Mubarak A, Metro J, Selatan K, 2019). PHP adalah bahasa pelengkap
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HTML yang memungkinkan dibuatnya aplikasi dinamis yang memungkinkan

adanya pengolahan data dan pemrosesan data.

Semua sintax yang diberikan akan sepenuhnya dijalankan pada server
sedangkan yang dikirimkan ke browserhanya hasilnya saja. Kemudian merupakan
bahasa berbentuk script yang ditempatkan dalam server dan diproses di server.
Hasilnya akan dikirimkan ke client, tempat pemakai menggunakan browser. PHP
dikenal sebagai sebuah bahasa scripting, yang menyatu dengan tag-tag HTML,
dieksekusi di server, dan digunakan untuk membuat halaman web yang dinamis

seperti halnya Active Server Pages(ASP) atau Java Server Pages(JSP).

Berikut ini diantara keuntungan PHP:

1. Akses cepat, karena ditulis ditengah kode HTML, sehingga waktu
respon programnya lebih cepat.

2. Murah, bahkan gratis tidak perlu membayar software ini untuk
menggunakannya.

3. Mudah dipakai, fitur dan fungsinya lengkap, cocok dipakai untuk
membuat halaman web dinamis.

4. Dapat dijalankan diberbagi sistem operasi, seperti Windows, Linux,
Mac OS, dan berbagai varian Unix.

5. Dukungan teknis banyak tersedia. Bahkan banyak forum dan situs
didedikasikan untuk troubleshooting berbagai masalah seputar PHP.

6. Aman, pengunjung tidak akan bisa melihat kode PHP.

7. Mendukung banyak database.
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8. Bisa dikostumisasi. Karena software ini open source. (Reza Hermiati,

Asnawati, Indra Kanedi, 2021).

2.6 MY SQL (My Stucture Query Language)

MySQL merupakan suatu jenis database server yang sangat terkenal.
MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Manajement System).
MySQL mendukung bahasa pemrograman PHP, bahasa permintaan yang
terstruktur, karena pada penggunaannya SQL memiliki berberapa aturan yang telah
distandarkan oleh asosiasi yang bernama ANSI. MySQL merupakan RDBMS
(Relational Database Management System) server. RDBMS adalah program yang
memungkinkan pengguna database untuk membuat, mengelola, dan menggunakan
data pada suatu model relational. Dengan demikian, tabel-tabel yang ada pada
database memiliki relasi antara satu tabel dengan tabel lainnya. Beberapa

keunggulan dari MySQL yaitu:

a. Cepat, handal dan mudah dalam penggunaannya. MySQL lebih cepat
tiga sampai empat kali dari pada database server komersial yang beredar
saat ini, mudah diatur dan tidak memerlukan seseorang yang ahli untuk
mengatur administrasi pemasangan MySQL.

b. Didukung oleh berbagai bahasa Database Server MySQL dapat
memberikan pesan Error dalam berbagai bahasa seperti Belanda,
Portugis, Spanyol, Inggris, Perancis, Jerman, dan Italia.

¢. Mampu membuat tabel berukuran sangat besar. Ukuran maksimal dari
setiap tabel yang dapat dibuat dengan MySQL adalah 4 GB sampai
dengan ukuran file yang dapat ditangani oleh sistem operasi yang

dipakai.
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d. Lebih murah MySQL bersifat open source dan didistribusikan dengan
gratis tanpa biaya untuk UNIX platform, OS/2 dan Windows Platform.
Melekatnya integrasi PHP dengan MySQL. Keterikatan antara PHP
dengan MySQL yang sama-sama Software Open-Source sangat kuat,
sehingga koneksi yang terjadi lebih cepat jika dibandingkan dengan
menggunakan database server lainnya. Modul MySQL di PHP telah
dibuat Built-in sehingga tidak memerlukan konfigurasi tambahan pada

File konfigurasi PHP ini (Reza Hermiati, Asnawati, Indra Kanedi, 2021).

2.7 Flowchart Sistem

Bagan alir (flowchart) adalah Teknik analitis bergambar yang digunakan
untuk menjelaskan beberapa aspek dari sistem informasi secara jelas, ringkas, dan
logis. Flowchart adalah bagan yang menampilkan alir (flow) dari program atau
sebuah prosedur sistem yang dibangun. Flowchart merupakan penggambaran
secara grafik dari langkah-langkah dan urutan prosedur suatu program.
Perancangan software akan ditampilkan dalam bentuk diagram alir (flowchart)
sistem. Flowchart berisi simbol-simbol yang menunjukkan alur instruksi sistem
yang berjalan berurutan. Biasanya mempermudah penyelesaian masalah yang
khususnya perlu dipelajari dan dievaluasi lebih lanjut (Zainab Tuasamu,

Muhammad Rivaldi Idris, 2023).

2.8 UML (Unified Modeling Language)

UML (Unified Modeling Language) merupakan bahasa visual untuk
pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan menggunakan diagram

dan teks-teks pendukung. Beberapa pemodelan yang termasuk kedalam pemodelan
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UML seperti use case diagram, activity diagram, dan class diagram. Membuat
pemodelan yang baik akan berdampak pada rancangan perangkat lunak yang baik
pula, sistem yang baik harus bisa memenuhi kebutuhan penggunanya, dapat
mengolah data menjadi informasi yang bernilai dengan cepat. Maka, pemodelan
diagram UML perlu dilakukan karena merupakan salah satu tahapan dalam

pengembangan perangkat lunak ( Muhamad Syarif, Wahyu Nugraha, 2020).

2.9 Use Case Diagram

Use case diagram adalah pemodelan terhadap kelakuan pada sebuah sistem
informasi yang akan dibangun. Use case diagram dipergunakan sebagai gambaran
fungsi dari sistem secara detail serta untuk mengetahui hak akses dalam
menggunakan sistem tersebut. Use Case diagram disimpulkan sebagai rangkaian
ataupun uraian dari sekelompok yang saling terikat dan membentuk sistem yang

teratur dan diawasi oleh aktor. Tujuan utama permodelan use case adalah:

1) Memutuskan dan mendiskripsikan kebutuhan-kebutuhan fungsional sistem.

2) Memberikan deskripsi jelas dan konsisten dari apa yang seharusnya
dilakukan,sehingga model use case digunakan diseluruh proses pengembangan
untuk komunikasi dan menyediakan basis untuk pemodelan berikutnya yang
mengacu sistem harus memberikan fungsionalitas yang dimodelkan para use

case.

3) Menyediakan basis untuk melakukan pengujian sistem yang memverifikasi

sistem. Menguji apakah sistem telah memberikan fungsionalitas yang diminta.



16

4) Menyediakan kemampuan melacak kebutuhan fungsionalitas menjadi kelas-
kelas dan operasi-operasi aktual di sistem. Untuk menyederhanakan perubahan
dan ekstensi ke sistem dengan mengubah model use case dan kemudian melacak
use case yang dipengaruhi ke perancangan dan implementasi sistem. Syarat
penamaan use case adalah nama didefenisikan sesederhana mungkin dan dapat
dipahami, ada dua hal utama pada use case yaitu pendefenisian apa yang disebut

aktor dan use case.

1) Aktor merupakan orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi dengan sistem
informasi yang akan di buat diluar sistem informasi yang akan dibuat sendiri,
jadi walaupun simbol dari aktor adalah gambar orang tapi aktor belum tentu

orang.

2) Use case merupakan fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai unit unit
yang saling bertukar pesan antar unit atau aktor (Tia Arianti, Amal Fa’izi, Safri

Adam, Mira Wulandari, 2022).

2.10 Activity Diagram

Activity diagram adalah suatu diagram yang menggambarkan konsep aliran
data/kontrol, aksi terstruktur serta dirancang dengan baik dalam suatu sistem.
Activity Diagram merupakan teknik untuk menjelaskan business process,
menjelaskan teks use case dalam notasi grafis dengan menggunakan notasi yang
mirip flow chart, meskipun terdapat sedikit perbedaan notasi. Diagram aktivitas

berguna untuk sebagai berikut:
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1) Rancangan proses bisnis dimana setiap urutan aktivitas yang digambarkan

merupakan proses bisnis sistem yang didefenisikan.

2) Urutan atau pengelompokan tampilan dari sistem/user interface dimana setiap

aktivitas di anggap memiliki sebuah rancangan antar muka tampilan.

3) Rancangan tampilan dimana setiap aktivitas dianggap memerlukan sebuah
pengujian yang perlu di defenisikan kasus ujinya (Tia Arianti, Amal Fa’izi, Safri

Adam, Mira Wulandari, 2022).

2.11 Class Diagram

Class diagram adalah sebuah diagram yang menunjukkan hubungan antar
class yang didalamnya terdapat atribut dan fungsi dari suatu objek. Class diagram
merupakan diagram paling umum yang dijumpai dalam pemodelan berbasis UML.
Di dalam class diagram terdapat class dan interface beserta atribut-atribut dan
operasinya, relasi yang terjadi antar objek, constraint terhadap objek-objek yang
saling berhubungan dan inheritance untuk organisasi class yang lebih baik. Class
diagram juga terdapat static view dari elemen pembangun sistem. Pada intinya
Class diagram mampu membantu proses pembuatan sistem dengan memanfaatkan
konsep forward ataupun reverse engineering. Class diagram mempunyai 3 relasi

dalam penggunaannya, yaitu:

(1) Assosiation (Asosiasi)
Assosiation adalah sebuah hubungan yang menunjukkan adanya

interaksi antar class. Hubungan ini dapat ditunjukkan dengan garis
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dengan mata panah terbuka di ujungnya yang mengindikasikan adanya
aliran pesan dalam satu arah.

(2) Generalization (Generalisasi)
Generalization adalah sebuah hubungan antar class yang bersifat dari
khusus ke umum.

(3) Constraint (Batasan)
Constraint adalah sebuah hubungan yang digunakan dalam sistem untuk
memberi batasan pada sistem sehingga didapat aspek yang tidak
fungsional (Tia Arianti, Amal Fa’izi, Safri Adam, Mira Wulandari,

2022).

2.12 Database

Database adalah himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan
yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan
cepat dan mudah. Selain itu database juga dapat diartikan sebagai kumpulan data
yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa

pengulangan (redundansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

Dalam merancang database terdapat beberapa teknik desain. Teknik desain adalah
hal-hal yang dilakukan untuk merancang database. Salah satu teknik database yang
dilakukan yaitu teknik Entity-relationship diagram. Teknik Entity-Relationship
Diagram (ERD) adalah teknik yang digunakan untuk tahap dasar dalam membuat

database (Khoulah ’Afiifah, Zaimah Fira Azzahra, Azaroby Dwi Anggoro, 2022).
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2.13 Metode AHP (Analytical Hierarchy Process)

Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan metode pengambilan
keputusan dengan melibatkan sejumlah kriteria dan alternatif. Pada dasarnya,
metode AHP memecah suatu situasi kompleks ke dalam bagian-bagian
komponennya, menata bagian tersebut dalam suatu susunan Hierarki, memberi nilai
numerik pada pertimbangan subjektif tentang relatif pentingnya setiap variabel, dan
mensitesis sebagai pertimbangan dan meningkatkan keandalan AHP sebagai alat
pengambil keputusan (lrawati E, Ristyawan A, Nugroho A, 2022). Melalui
perbandingan berpasangan dapat diterapkan teori pengukuran dan penilaian dengan
menggunakan skala penilaian yang sudah ditentukan dimana penilaian melibatkan
elemen dan atribut yang ada, merupakan definisi Analytical Hierarchy Process.
Beberapa kelebihan Analytical Hierarchy Process diantaranya penyajian secara
grafis sehingga memudahkan untuk dibaca dan dipahami, kemudian pada
Analytical Hierarchy Process memiliki kelebihan dalam proses perbandingan
berpasangan antar kriteria yang ada dan dalam penentuan konsistensi dari kriteria
yang digunakan. Analytical Hierarchy Process merupakan sebuah pandangan
manusia yang dibentuk dalam hierarki untuk menggambarkan suatu keputusan atas
permasalahan yang kompleks. Metode AHP mampu menguraikan masalah
multifaktor terpecah menjadi sub-sub masalah dan digambarkan dalam hierarki
(Andharsaputri R, 2020). Salah satu keunggulan dari AHP dalam proses
pengambilan penggambaran secara keputusan grafis adalah untuk mempermudah
pemahaman seluruh pihak dalam memutuskan atau mengambil keputusan dari
sebuah masalah (Prasetyo A, Cholissodin 1, Santoso E, 2019). Analisis

menggunakan AHP untuk melakukan pengambilan keputusan dalam perbandingan
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berpasangan yang merupakan komponen kriteria dan alternatif pilihan. Analisis

data yang digunakan sebagai berikut:

a. Menentukan tingkat kepentingan relatif dari kriteria yang ada. Pada
proses analisis ini dapat dilakukan untuk meningkatkan peringkat kriteria

ke dalam sebuah sistem berbasis AHP.

b. Pairwise Comparison (Perbandingan Berpasangan). Proses analisis yang
dilakukan untuk menghitung perbandingan kriteria yang dibandingkan
dengan yang lain dan dapat di ekspresikan untuk mendapatkan nilai

equal, moderate, strong, very strong, dan extreme.

c. Mencari Eigenvector. Dalam mencari eigenvector digunakan untuk
mendapatkan peringkat untuk menggunakan matriks berpasangan
sebagai dasar perhitungan kuadrat matriks berpasangan pada setiap saat

yang sedang dilakukan perhitungan dengan keduanya.

d. Menghitung Eigenvector Pertama. Untuk menghitung Eigenvector
pertama dilakukan untuk menjumlahkan baris dari baris-baris yang ada,
dan melakukan normalisasi nilai jumlah dari masing-masing baris

tersebut.

e. Menentukan Peringkat Alternatif Dalam menentukan peringkat alternatif
dilakukan dari perbandingan berpasangan terhadap kriteria masing-
masing (Irawati E, Ristyawan A, Nugroho A, 2022). Dengan Rumus

AHP sebagai berikut:



21

Rumus menghitung indeks konsistensi:

Cl = (A maks —n)/n-1

Rumus menghitung rasio konsistensi:

CR=CI/IR

Keterangan:

Cl = Menghitung Konsistensi Indeks

A = Nilai eigen terbesar

CR = Menghitung konsistensi Rasio

n = Ukuran matriks
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Dengan kerangka pemikiran ini, dapat mengetahui alur bagaimana PT.

Bungsu Sejahtera Deli menentukan model calon kreditur pada penjualan

perumahan di Kabupaten Deli Serdang.

PT. Bungsu Sejahtera Deli

l

Proyek Perumahan Bungsuland

l

Model Calon Kreditur

Bank

l

Syarat Kredit

A 4

Sistem Pendukung Keputusan

Prinsip 5¢

Analytical Hierarchy Process

Setuju

Proyek Perumahan

Tidak Setuju

Bungsuland

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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No

Nama Peneliti

Hasil Penelitian

Sarina Alda Br.
Ginting, 2022

Membahas tentang perumahan kredit rakyat proyek
pemerintahan yang bermanfaat bagi seluruh masyarakat di
indonesia. Penyaluran setoran dana pengurusan kredit
perumahan rakyat (KPR), masyarakat harus melengkapi
pendataan dan survey yang dilakukan oleh pihak Bank
yang menjadi penyelengara kredit perumahan rakyat ini.
Tetapi tidak semua masyarakat bisa mendapatkan izin
kredit perumahan rakyat ini disebabkan beberapa kriteria
yang tidak dapat dipenuhi dan bersangkutan memiliki
daftar blacklist dibeberapa Bank yang memiliki pinjaman.
Sistem pendukung keputusan sangat pemilihan yang tepat
untuk dapat mengambil sebuah keputusan secara lebih
cepat dan tepat, sesuai dengan kriteria yang sesuai untuk
dapat memiliki perumahan kredit rakyat. Logika fuzzy
mamdani merupakan salah satu metode yang sangat
fleksibel, dan memiliki toleransi pada data yang ada. Fuzzy
mamdani memiliki kelebihan yakni lebih intuitif, diterima
oleh banyak pihak

(Alfonsius E,
Korespondensi
P, 2023

Membahas tentang membuat aplikasi Sistem Rekomendasi
Kelayakan Pemberian Kredit Menggunakan Metode
Promethee Pada Bank Perkreditan Rakyat ABC. Aplikasi
ini dirancang untuk memudahkan pihak Bank Perkreditan
Rakyat Nustria Mitra Abadi Palu menentukan rekomendasi
calon debitur yang layak di berikan kredit usaha mikro.
Dalam aplikasi ini terdapat tiga proses utama yakni proses
penentuan alternatif, penentuan kriteria, menghitung
Leaving Flow dan Entering Flow dan menghitung nilai Net
Flow/Perankingan. Penelitian ini menggunakan waterfall
sebagai metode pengembangan sistem. Secara singkat
proses waterfall dimulai dari proses analisa kebutuhan,
desain sistem, penulisan kode program (implementasi
program), pengujian  program. Adapun untuk metode
pengujian program mengacu pada perhitungan manual
metode promethee sebagai uji hasil rancangan yang dibuat
oleh peneliti. Hasil penelitian ini dapat merekomendasikan
calon debitur yang layak untuk diberikan kredit usaha
mikro. Hasil tersebut menunjukan bahwa sistem
pendukung keputusan ini dapat merekomendasikan calon
debitur dari ranking tertinggi sampai terendah dengan
cepat, tepat dan akurat. Adapun metode pengujian sistem
dalam penelitian ini menggunakan pengujian analisis
komparatif dengan persamaan hasil perhitungan manual
dan perhitungan sistem yaitu 100% tingkat keberhasilan
dengan hasil yang sangat baik.
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Sugiarto H, 2021

Membahas tentang menentukan perumahan baik yang
harus dipilih oleh konsumen dipengaruhi oleh beberapa
faktor, diantaranya harga, lokasi, fasilitas, lingkungan, dan
desain rumah. Proses memilih perumahan menjadi sesuatu
hal yang sangat penting agar calon pembeli tidak salah
dalam mengambil keputusan dalam memilih. Dalam
penelitian ini penilaian beban pemilihan perumahan
dilakukan berdasarkan empat faktor utama yang digunakan
sebagai acuan dalam mengambil keputusan yaitu harga,
lokasi, fasilitas, desain rumah, dan lingkungan. Salah satu
metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan dalam pemilihan perumahan adalah metode
TOPSIS (Technique for Orders Preference by Similarity to
Ideal Solution) yang merupakan metode pengambilan
keputusan multikriteria yang menerapkan prinsip bahwa
alternatif yang terpilih harus mempunyai jarak terdekat
dengan solusi ideal positif dan jarak terjauh dengan solusi
ideal negatif. Dengan metode ini konsumen dapat
menentukan pilihan atau mengambil sebuah keputusan
dengan cara menentukan nilai bobot untuk setiap atribut,
kemudian dilanjutkan dengan proses perankingan yang
akan memberikan alternatif terbaik dari sejumlah alternatif,
alternatif yang memiliki nilai bobot tertinggi adalah
alternatif pilihan yang memiliki nilai prioritas tertinggi.
Berdasarkan metode ini akan didapatkan hasil peringkat
atau (rank) yang nantinya digunakan sebagai acuan dalam
menentukan pengambilan keputusan. Hasil dari proses
perhitungan metode TOPSIS adalah berupa informasi
pemilihan perumahan yang paling mendekati pilihan yang
diinginkan konsumen yang ingin memiliki rumah ideal.

Julianto
Simatupang,
Purjumatin, 2023

Membahas tentang sistem pendukung keputusan
Kelayakan Penerima Kredit Menggunakan Metode Simple
Additive Weighting Pada KSP. Tama Mandiri
menunjukkan bahwa nilai preferensi tertinggi diperoleh
nasabah atas nama Solim, maka nasabah tersebut
direkomendasikan yang paling layak menerima kredit.
Oleh karena itu sistem ini telah mampu memberikan
rekomendasi calon debitur paling layak menerima kredit
dengan menggunakan multi kriteria yaitu pekerjaan,
penghasilan, jumlah tanggungan, status tempat tinggal dan
jaminan. Hasil perhitungan manual dengan metode Simple
Additive Weighting memperoleh hasil yang sama dengan
Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan. Oleh sebab itu
sistem dapat dinyatakan valid.
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Sandi
Badiwibowo
Atim, 2024

Membahas untuk menerapkan sebuah model keputusan
dalam pemberian kredit kepada nasabah koperasi simpan
pinjam dengan menerapkan metode MARCOS dengan
metode pembobotan rank order centroid sehingga hasil dari
penerapan metode ini menjadi sebuah rekomendasi
keputusan bagi pihak koperasi dalam menentukan
pemberian kredit. Hasil perangkingan diatas menunjukan
rekomendasi pemberian kredit pertama kepada nasabah 5
dengan nilai akhir sebesar 0,89323 mendapatkan rangking
1, selanjutnya nasabah 6 dengan nilai akhir sebesar 0,82269
mendapatkan rangking 2, dan nasabah 2 dengan nilai akhir
sebesar 0,78972 mendapatkan rangking 3.




BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan karakteristik dari masalah yang diteliti, penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penyajian data
dalam bentuk angka dari hasil perhitungan matematika dan dapat diolah dengan
analisis data secara statistik. Sifat datanya objektif dimana orang yang membaca

data tersebut akan menginterpretasikan hasil yang sama.

Dalam penelitian kuantitatif berfokus pada analisis data berbentuk
numerik (angka) yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur
dengan jelas mulai dari awal hingga akhir penelitian yang dilakukan (Hasan
Syahrizal, M.Syahran Jailani, 2023).

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Bungsu Sejahtera Deli di Komplek Citraland
Bagya City Kecamatan Medan Estate, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera
Utara. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara sengaja, karena PT. Bungsu Sejahtera
Deli salah satu perusahaan pengembang perumahan terbesar di Kota Medan

sehingga menjadi ketertarikan peneliti untuk meneliti di PT. Bungsu Sejahtera Deli.
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3.3 Waktu Penelitian
Waktu penulis dalam melakukan penelitian ini yaitu mulai dilaksanakan

pada bulan Februari 2024 sampai selesai.

Table 3.1 Waktu Penelitian
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No.

Aktifitas

Bulan

Pengajuan Judul

Penelitian Pra-Riset

Januari

Penyusunan Proposal

Ealid i o

Pembimbingan
Proposal

o

Pengumpulan Data

Sempro

Februari

Maret

April

3.4 Sumber Data Penelitian

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data

primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung oleh pengumpul

data, misalnya melalui wawancara secara langsung kepada responden yaitu calon

kreditur PT. Bungsu Sejahtera Deli.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan sebuah penelitian, peneliti melakukan pengumpulan data

sebagai berikut:

1. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan melakukan pengamatan ke

objek penelitian terkait dengan masalah yang diteliti.

2. Wawancara, yaitu dialog antar 2 orang atau lebih. Dengan mengajukan

beberapa pertanyaan terkait penelitian yang akan dilakukan.

3. Studi Literatur, yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara

mengumpulkan data dan informasi yang menyangkut masalah yang diteliti

dengan mempelajari dan menelaah buku-buku ilmiah, karya tulis yang ada



28

hubungannya dengan masalah yang diteliti dan refrensi kepustakaan lainnya

terkait dengan sistem pendukung keputusan.

Table 3.2 Kriteria Variabel

No KRITERIA SUBKRITERIA BOBOT
Tidak Baik 1
Kurang Baik 2
1 Pekerjaan Cukup Baik 3
Baik 4
Sangat Baik 5
<2 tahun 1
2 Lama Bekerja =2 tahun 2
>2 tahun 3
Tidak Baik 1
Kurang Baik 2
3 Pendapatan Cukup Baik 3
Baik 4
Sangat Baik 5
1 1
2 2
4 Tanggungan
3 3
>3 4
Kredit Macet 1
Kredit Lunas dengan banyak 2
tunggakan
5 Riwayat Kredit Belum pernah kredit 3
Kredit lunas dengan sedikit 4
tunggakan
Kredit Lancar 5
Tidak ada 1
6 Pinjaman di tempat lain
0 —3.000.000 2
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3.000.000 —10.000.000 3
10.000.000 — 20.000.000 4
>20.000.000 5

Kriteria Utama

/\

) ) ) Finjaman di
Pekerjaan Pendapatan Riwayat Kredit tempat lain

—

Alternatif 1

Gambar 3.1 Struktur Hirarki AHP
3.6 Teknik Analisis Data

Teknik Analisis Data yang digunakan peneliti yaitu menggunakan metode

AHP, yang dimana terdapat beberapa langkah diantaranya sebagai berikut:

a. Menentukan tingkat kepentingan relatif dari kriteria yang ada. Pada
proses analisis ini dapat dilakukan untuk meningkatkan peringkat kriteria

ke dalam sebuah sistem berbasis AHP.

b. Pairwise Comparison (Perbandingan Berpasangan). Proses analisis yang
dilakukan untuk menghitung perbandingan kriteria yang dibandingkan
dengan yang lain dan dapat di ekspresikan untuk mendapatkan nilai

equal, moderate, strong, very strong, dan extreme.

c. Mencari Eigenvector. Dalam mencari eigenvector digunakan untuk
mendapatkan peringkat untuk menggunakan matriks berpasangan
sebagai dasar perhitungan kuadrat matriks berpasangan pada setiap saat

yang sedang dilakukan perhitungan dengan keduanya.
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d. Menghitung Eigenvector Pertama. Untuk menghitung Eigenvector
pertama dilakukan untuk menjumlahkan baris dari baris-baris yang ada,
dan melakukan normalisasi nilai jumlah dari masing-masing baris

tersebut.

e. Menentukan Peringkat Alternatif Dalam menentukan peringkat alternatif
dilakukan dari perbandingan berpasangan terhadap kriteria masing-
masing (lrawati E, Ristyawan A, Nugroho A, 2022). Dengan Rumus

AHP sebagai berikut:

Rumus menghitung indeks konsistensi:

Cl = (A maks — n)/n-1

Rumus menghitung rasio konsistensi:

CR=CI/IR

Keterangan:

Cl = Menghitung Konsistensi Indeks

A = Nilai eigen terbesar

CR = Menghitung konsistensi Rasio

n = Ukuran matriks
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3.7 Flowchart Sistem

Flowchart sistem bertujuan untuk mengetahui alur ataupun tahapan yang
dilakukan oleh pengguna untuk dapat mengakses sebuah sistem yang akan

dirancang.

Input nilai perbandingan
Eriteria dan alemalif

]

____d--ﬂ"‘- "'\-\.._\_\_-\_H—
= Memproses =

e
Proges Perhibungan Melode
AHP

.

e -
e ""“'-\..__
= Perangkingan -
— -

R

=y
g

Gambar 3.2 Flowchart Sistem

Pada gambar flowchart sistem tersebut menggambarkan bahwa pengguna
memiliki kemampuan secara langsung untuk menginput bobot serta output nya

berupa perankingan.
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3.8 UML (UNIFIED MODELLING LANGUAGE)
3.8.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan hubungan atau interaksi pengguna terhadap
sistem tersebut. Use case diagram tersebut dapat mendeskripsikan sebuah alur

sistem yang akan diakses.

Lupa Password

Hapus Data
Admin (e ; Yane Edit Data
0 caripata

Tambah Data

o
' Harga

Pekerjaan

Data Nasabah )" _..

Pendapatan

o0 a00e0

Gambar 3.3 Use Case Diagram

Use Case Diagram tersebut menggambarkan dimana pengguna dapat
melakukan akses terhadap fitur-fitur yang telah disediakan oleh sistem tersebut.
3.8.2 Activity Diagram

Activity Diagram pengguna menggambarkan alur aktivitas setiap proses

tahapan yang dilakukan oleh pengguna ketika berinteraksi langsung dengan sistem.



33

Berikut activity diagram pengguna yang menggambarkan aktivitas-aktivitas yang

terjadi dalam sistem:

/ ADMIN

Sistem

\

Login sistem —>| Halaman Dashboard

{ Pilih Pembobotan }{

1| Halaman Pembobotan ‘

{ Proses Ranking }

B

.

Hasil Perankingan ‘

¢

/

Gambar 3.4 Activity Diagram

3.8.3 Class Diagram

Class diagram menggambarkan himpunan kelas, yang dapat dirancang ke

dalam database sistem yang akan dibangun.

tb_pengguna

id_pengguna : int{11)
nama_pengguna : varchar{20)
username : varchar{20)
password : varchar(12)

tb_data nasabanh

id_nasabah : int{11)

no_hp : varchar (23)

Survei : varchar (20)

nama_nasabah : varchar{20)
alamat_nasabah : varchar(20)

Jadwal_nasabah : varchar (20}

Gambar 3.5 Class Diagram
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3.9 Rancangan Database
1. Tabel Pengguna

Tabel pengguna berfungsi untuk menyimpan data penguna.

Table 3.3 Tabel Pengguna

Nama Field Type data Atribut
Iduser varchar(20)
username varchar(20)
Password varchar(20)
Nama varchar(20)

2. Tabel Data Nasabah

Tabel Data Nasabah berfungsi untuk menyimpan data nama-nama beserta

informasi tentang nasabah tersebut.

Table 3.4 Tabel Data Nasabah

Nama Field Type data Atribut
Idnasabah varchar(20)
Nama_nasabah varchar(20)
Alamat_nasabah varchar(20)
No_HP varchar(20)
Jadwal_nasabah Varchar(12)
Survei Varchar (20)
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3.10 Rancangan Antarmuka
1. Halaman Login

Halaman ini merupakan halaman login. Pengguna dapat melakukan login

dengan menginput username dan password.

Logo

Username ‘

Password ‘

Gambar 3.6 Halaman Login

2. Halaman Dashboard

Halaman ini merupakan halaman dashboard yang dimana pengguna bisa

mengakses beberapa fitur menu sesuai dengan kebutuhannya.

Dashboard

Data alternatif
Kriteria
Pembobotan
Dashboard
Perhitungan

Data nasabah

Keluar

Dashboard

Gambar 3.7 Halaman Dashboard
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3. Halaman Data Alternatif

Halaman ini merupakan halaman data alternatif yang dimana pengguna bisa

menginput NIK dana nama.

Dashboard Data alternatif

Data alternatif Tambah Q x
Kriteria No Nik Nama Aksi |
Pembobotan T ;& “ L

Perhitungan

Data nasabah

Keluar

Gambar 3.8 Halaman Data Alternatif

4. Halaman Kriteria

Halaman ini merupakan halaman kriteria yang dimana terdapat kriteria dan

bobot yang dapat diinput oleh pengguna.

Dashboard Kriteria
Data alternatif ‘ Tambah Q x
Kriteria No Kriteria Bobot Aktif Aksi

ol S =
Pembobotan — ok | S @ m

Perhitungan

Data nasabah

Keluar

Gambar 3.9 Halaman Kriteria



5. Halaman Sub Kriteria
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Halaman ini merupakan halaman sub kriteria yang dimana pengguna

menginput Kriteria, sub kriteria dan bobot.

Dashboard
Data alternatif
Kriteria
Pembobotan
Perhitungan
Data nasabah

Keluar

6. Halaman Pembobotan Kriteria

Sub Kriteria

‘ Tambah

No Kriteria

Sub kriteria

Bobot

Aksi

Gambar 3.10 Halaman Sub Kriteria

Halaman ini merupakan halaman pembobotan kriteria yang dimana

pengguna menginput beberapa data yang disediakan pada sistem tersebut

berupa form data.

Dashboard
Data alternatif
Kriteria
Pembobotan
Perhitungan
Data nasabah

Keluar

Pembobotan kriteria

Tambah

Q

No Kriteria

Harga (A1)

Pekerjaan (A2)| Lokasi(A3)

Pendapat (A4)

Aksi

= m

Gambar 3.11 Halaman Pembobotan Kriteria
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7. Halaman Pembobotan Alternatif
Halaman ini merupakan halaman pembobotan alternatif yang dimana

pengguna menginput bobot dari alternatif tersebut.

Dashboard Pembobotan alternatif
Data alternatif \m‘ Q Z]
Kriteria No | Alternatif Nama Nama Nama P e
e
Nama m W
Pembobotan
Nama
Perhitungan Nafiia
N
Data nasabah ama _
Nama

Keluar

Gambar 3.12 Halaman Pembobotan Alternatif

8. Halaman Perhitungan
Halaman ini merupakan halaman perhitungan yang dimana pada halaman

ini menampilkan perhitungan yang diinput oleh pengguna dan diproses oleh

sistem.

Dashboard Perhitungan
Data alternatif Tamhah ‘ Q x
Kriteria No Rangking Alternatif Nilai Persentase | Keterangan Aksi

- ® T
Pembobotan — KA
Perhitungan j [ )
Data nasabah

Keluar

Gambar 3.13 Halaman Perhitungan



9. Halaman Data Nasabah

39

Halaman ini merupakan halaman data nasabah yang dimana pada halaman

ini terdapat daftar-daftar nama nasabah.

Dashboard
Data alternatif
Kriteria
Pembobotan
Perhitungan
Data nasabah

Keluar

Data nasabah

Tambah

No

Nama

Alamat

No hp

Jadwal

Survei

Aksi

Sudah

el

Gambar 3.14 Halaman Data Nasabah



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Data

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data yang diperoleh dari hasil
observasi maupun kuesioner ke pihak perusahaan properti PT. Bungsu Sejahtera
Deli. Untuk mempermudah prosesnya maka dibuat beberapa kriteria dan alternatif
pilihan untuk sistem pendukung keputusan penjualan rumah ke calon kreditur.
Adapun Kriteria dan alternatif yang digunakan adalah sebagai berikut :

Table 4.1 Kriteria dan Alternatif

Kriteria Alternatif

- Dion Haryadi
Fatimah Azura
Bunga Zahara
Ahmad Rinaldi
Syahputra
Dion Haryadi
Fatimah Azura
Bunga Zahara
Ahmad Rinaldi
- Syahputra

- Dion Haryadi

- Fatimah Azura
Pendapatan - Bunga Zahara

Pekerjaan

Lama Bekerja

Ahmad Rinaldi
Syahputra
- Dion Haryadi
- Fatimah Azura
- Bunga Zahara
- Ahmad Rinaldi
- Syahputra
- Dion Haryadi
- Fatimah Azura

. - Bunga Zahara
E;?Jrlaman Pada Tempat - Ahmad Rinaldi

- Syahputra

Riwayat Kredit

40
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Kriteria-kriteria yang dipertimbangkan dalam penelitian ini memberikan
pandangan mendalam terhadap faktor-faktor yang relevan dalam menilai kelayakan
calon kreditur, termasuk pekerjaan, lama bekerja, pendapatan, riwayat kredit, dan
apakah calon kreditur memiliki pinjaman pada tempat lain. Alternatif yang terdiri
dari nama-nama individu, seperti Dion Haryadi, Fatimah Azura, Bunga Zahara,
Ahmad Rinaldi, dan Syahputra, mewakili calon kreditur yang dievaluasi
berdasarkan kriteria-kriteria tersebut. Data yang diperoleh dari observasi dan
kuesioner terhadap pihak perusahaan properti PT. Bungsu Sejahtera Deli
memberikan dasar yang kuat untuk analisis dalam sistem pendukung keputusan,
yang bertujuan untuk memfasilitasi proses penjualan rumah dengan memastikan

kesesuaian antara calon kreditur dan properti yang ditawarkan.

4.2 Struktur Hierarki

Berdasarkan kriteria dan alternatif yang telah ditetapkan, maka disusunlah
sebuah struktur hierarki guna mempermudah proses pengolahan data. Proses
penyusunan hurarki merupakan satu langkah penting untuk mencegah terjadinya
kesalahan yang berdampak pada ketidak konsistenan hasil penelitian, untuk itu
dibuatlah struktur hierarki yang menggambarkan tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini. Struktur hierarki yang baik harus mencerminkan tujuan utama
penelitian dan hubungannya dengan kriteria serta alternatif yang telah ditetapkan.
Dalam konteks penjualan rumah kepada calon kreditur, tujuan utama penelitian
adalah mencari calon kreditur yang paling cocok dengan properti yang ditawarkan
oleh PT. Bungsu Sejahtera Deli. Oleh karena itu, struktur hierarki dapat dimulai
dengan tujuan utama tersebut sebagai tingkat teratas, diikuti oleh kriteria yang

relevan seperti pekerjaan, lama bekerja, pendapatan, riwayat kredit, dan pinjaman
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pada tempat lain sebagai tingkat kedua. Kemudian, setiap kriteria tersebut akan
dipecah lagi menjadi alternatif yang sesuai, yaitu nama-nama individu calon
kreditur. Dengan struktur hierarki yang jelas, proses pengolahan data dapat
dilakukan dengan lebih terstruktur dan akurat, membantu menghindari kesalahan
yang dapat mempengaruhi konsistensi hasil penelitian. Adapun hierarki yang
dibuat berdasarkan kriteria serta alternatif yang telah ditentukan dalam penelitian

ini dapat dilihat pada gambar berikut :

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
PENENTUAN MODEL CALON KREDITUR
PADA PENJUALAN PERUMAHAN

Pinjaman Pada

Riwayat Kredit Tempat Lain

‘ Pekerjaan ’ Lama Bekerja

‘ Pendapatan ’

‘ Dion Haryadi ’ Fatimah Azura Ahmad Rinaldi

Bunga Zahara

‘ Syahputra '

Gambar 4.1 Struktur Hierarki Pada Penentuan Calon Kreditur
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4.3 Pengolahan Data Menggunakan AHP
4.3.1 Penilaian Perbandingan Multi Partisipan

Hasil dari data-data perbandingan berpasangan yang diambil dari kuesioner
pada responden, kemudian dicari satu jawaban untuk matriks perbandingan dengan
menggunakan perataan jawaban atau Geometric Mean Theory. Untuk mendapatkan
satu nilai tertentu dari semua nilai tersebut, masing masing nilai harus dikalikan
satu sama lain, kemudian hasil perkalian dipangkatkan dengan 1/n dimana n adalah

jumlah partisipan. Secara sistematis persamaan tersebut adalah sebagai berikut:

aW:’Valxazxa3x... a, (4.1)

4.3.2 Perhitungan Faktor Pembobotan Hierarki untuk Seluruh Kriteria
Matriks berpasangan untuk seluruh Kkriteria dari olah data kuesioner
menghasilkan tabel sebagai berikut.

Table 4.2 Matriks Hasil Rekapitulasi Penilaian Berpasangan untuk Seluruh

Kriteria yang Disederhanakan

Kriteria Pekerjaan Lama Pendapatan | Riwayat Pinjaman Pada
Bekerja Kredit Tempat Lain
Pekerjaan 1 1.000 1.000 1.000 1.000
Lama Bekerja 1.000 1 0.500 0.500 0.500
Pendapatan 1.000 2.000 1 1.000 1.000
Riwayat Kredit 1.000 2.000 1.000 1 1.000
Pinjaman Pada
Tempat Lain 1.000 2.000 1.000 1.000 1
Jumlah 5.000 8.000 4.500 4.500 4.500
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Dengan membagi unsur-unsur pada tiap kolom dengan jumlah kolom

bersangkutan, akan diperoleh bobot relatif yang dinormalkan. Nilai vector eigen

dihasilkan dari rata-rata bobot relatif untuk setiap baris, hasilnya dapat dilihat pada

tabel berikut:

Table 4.3 Matriks Faktor Perbandingan Pembobotan Hierarki untuk

Seluruh Kriteria yang Dinormalkan

Lama Riwayat | Pinjaman Pada | Vector Eigen
Kriteria Pekerjaan | Bekerja | Pendapatan | Kredit Tempat Lain yang
Dinormalkan
Pekerjaan 0.200 0.125 0.222 0.222 0.222 0.198
Lama Bekerja 0.200 0.125 0.111 0.111 0.111 0.132
Pendapatan 0.200 0.250 0.222 0.222 0.222 0.223
Riwayat
Kredit 0.200 0.250 0.222 0.222 0.222 0.223
Pinjaman
Pada Tempat 0.200 0.250 0.222 0.222 0.222 0.223
Lain
Jumlah 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000

Berikutnya nilai vector eigen dikalikan dengan matriks semua, menghasilkan

nilai untuk tiap baris, yang kemudian setiap nilai dibagi kembali dengan nilai vector

eigen yang bersangkutan.

principal eigen value maksimum (Amaks).

Nilai rata-rata dari hasil pembagian ini merupakan

Untuk menghitung nilai eigen maksimum (Amaks), kita perlu menjumlahkan

hasil perkalian setiap kolom dengan bobot relatif yang dinormalkan, kemudian bagi

dengan jumlah kolom.

Amaks =

> Kolom
Jumlah Kolom

(4.2)
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Langkah pertama adalah menjumlahkan setiap kolom:
Y Kolom= 5.000+8.000+4.500+4.500+4.500=26.500 (4.3)

Selanjutnya, kita bagi dengan jumlah kolom:

26500

Amaks = = 5300 4.9

Setelah mendapatkan nilai eigen maksimum (Amaks), langkah selanjutnya
adalah menghitung indeks konsistensi (Cl). ClI diperoleh dengan menggunakan

rumus:

Cl = Amaks—n (4.5)

n-1

Di mana n adalah jumlah kriteria, dalam kasus ini n = 5:

_ 5300-5
T o5-1

CI

= 0,075 (4.6)

Selanjutnya, kita perlu mencari nilai Random Index (RI) sesuai dengan
ukuran matriks (n). Dalam kasus ini, dengan n=5, Rl adalah 1,12. Kemudian, kita

dapat menghitung Consistency Ratio (CR):

CR=2 =2 _ 0,067 4.7)

RI 1,12

Karena nilai CR (0,067) lebih kecil dari 0,1, maka preferensi responden
dianggap konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian terhadap kriteria

dilakukan secara konsisten oleh responden.

Dalam analisis perbandingan berpasangan kriteria, nilai eigen maksimum

(Amaks) digunakan untuk mengevaluasi signifikansi relatif dari setiap kriteria
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dalam pengambilan keputusan. Dalam kasus ini, nilai eigen maksimum (Amaks)
yang diperoleh adalah 5.300. Untuk mengukur konsistensi, indeks konsistensi (Cl)
dihitung dengan memperhitungkan jumlah kriteria (n). Nilai Cl yang diperoleh
adalah 0.075. Namun, untuk menilai konsistensi, perlu dibandingkan dengan nilai
Random Index (RI) yang sesuai dengan jumlah Kriteria, yaitu 1.12. Dari
perbandingan tersebut, diperoleh nilai Consistency Ratio (CR) sebesar 0.067, yang
merupakan hasil dari membagi nilai CI dengan nilai RI. Karena CR (0.067) lebih

kecil dari 0.1, maka penilaian konsisten dan dapat diterima.

Sementara itu, untuk menggambarkan kontribusi relatif dari setiap kriteria
dalam pengambilan keputusan, nilai eigen maksimum (Amaks) juga memberikan
insight dalam bentuk persentase. Misalnya, dalam data ini, jika Kita menghitung
persentase kontribusi setiap kriteria terhadap nilai eigen maksimum, kita bisa
melihat bahwa Pekerjaan memiliki kontribusi sebesar 19.81%, Lama Bekerja
25.28%, Pendapatan 23.84%, Riwayat Kredit 25.28%, dan Pinjaman Pada Tempat
Lain 5.78%. Dengan demikian, kita dapat menilai bahwa Lama Bekerja dan
Riwayat Kredit memiliki kontribusi yang paling signifikan dalam pengambilan
keputusan, diikuti oleh Pendapatan dan Pekerjaan, sementara Pinjaman Pada

Tempat Lain memiliki kontribusi yang paling rendah.
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4.3.3 Perhitungan Faktor Pembobotan Hierarki untuk Pekerjaan
Matriks berpasangan untuk kriteria pekerjaan dari olah data kuesioner maka
menghasilkan tabel sebagai berikut:

Table 4.4 Matriks Hasil Rekapitulasi Penilaian Berpasangan untuk Kriteria

Pekerjaan yang Disederhanakan

_ _ Ahmad

Pekerjaan HZ{;Q di thzlmzh E;hnzfrz Rinaldi Syahputra
Dion Haryadi 1 1.000 1.000 1.000 1.000
Fatimah Azura 1.000 1 0.500 2.000 1.000
Bunga Zahara 1.000 2.000 1 0.500 1.000
Ahmad Rinaldi 1.000 0.500 2.000 1 1.000
Syahputra 1.000 1.000 1.000 1.000 1
Jumlah 5.000 5.500 5.500 5.500 5.000

Dengan membagi unsur-unsur pada tiap kolom dengan jumlah kolom
bersangkutan, akan diperoleh bobot relatif yang dinormalkan. Nilai vector eigen
dihasilkan dari rata-rata bobot relatif untuk setiap baris, hasilnya dapat dilihat pada
tabel berikut :

Table 4.5 Matriks Faktor Perbandingan Pembobotan Hierarki untuk

Kriteria Pekerjaan yang Dinormalkan

Fatimah Ahmad Vector Eigen
Perbandingan HaDljS/; di Azura ;:hnfraa Rinaldi | Syahputra Dinoyr&rlrr:glkan
Dion Haryadi 0.200 0.182 0.182 0.182 0.200 0.203
Fatimah Azura 0.200 0.182 0.091 0.364 0.200 0.165
Bunga Zahara 0.200 0.364 0.182 0.091 0.200 0.165
Ahmad Rinaldi 0.200 0.091 0.364 0.182 0.200 0.285
Syahputra 0.200 0.182 0.182 0.182 0.200 0.182
Jumlah 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
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Untuk menghitung Amaks, kita akan menjumlahkan hasil perkalian setiap skor

dengan bobot masing-masing, kemudian dibagi dengan jumlah kriteria.

Amaks=(0.200x1)+(0.182x1)+(0.182x1)+(0.182x1)+(0.200x1)+(0.200x1)+(0.182
x1)+(0.091x1)+(0.364x1)+(0.200x1)+(0.200x1)+(0.182x1)+(0.364x1)+(0.091x1
)+(0.200x1)+(0.182x1)+(0.182x1)+(0.182x1)+(0.200x1)+(0.200x 1)+(0.182x1)+(

0.182x1)+(0.182x1)+(0.182x1)=5 (4.8)
Kemudian, Menghitung Indeks Konsistensi (CI) dan Consistency Ratio (CR)
Indeks konsistensi (Cl) dihitung dengan rumus:

Cl = Amaks—7n (4.9

n-1

Di mana n adalah jumlah kriteria. Untuk matriks yang diberikan, n=5, sehingga:

(62}

_ 55 _
C1=22=0 (4.10)

Karena Cl adalah 0, maka perbandingan dianggap konsisten. Jadi, perbandingan

pada matriks tersebut dianggap konsisten.

Dalam matriks perbandingan yang diberikan, kita dapat melihat bahwa Ahmad
Rinaldi memiliki kontribusi tertinggi terhadap nilai eigen maksimum (Amaks),
yakni sekitar 5,70%, diikuti oleh Dion Haryadi dengan sekitar 4,06%. Sementara
itu, Fatimah Azura, Bunga Zahara, dan Syahputra memiliki kontribusi yang hampir
sama, yaitu sekitar 3,30%. Hasil ini menunjukkan bahwa dalam konteks
pengambilan keputusan yang diberikan, Ahmad Rinaldi dan Dion Haryadi adalah

faktor yang paling signifikan dalam memengaruhi hasil akhir.
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4.3.4 Perhitungan Faktor Pembobotan Hierarki untuk Lama Bekerja
Matriks berpasangan untuk kriteria lama bekerja dari olah data kuesioner maka
menghasilkan tabel sebagai berikut:

Table 4.6 Matriks Hasil Rekapitulasi Penilaian Berpasangan untuk Kriteria

Lama Bekerja yang Disederhanakan

Fatimah Ahmad

Lama Bekerja ngi)c;g di Azura ;;hngrz Rinaldi Syahputra
Dion Haryadi 1 9.000 9.000 6.000 9.000
Fatimah Azura 0.111 1 4.000 4.000 0.250
Bunga Zahara 0.111 0.250 1 9.000 5.000
Ahmad Rinaldi 0.167 0.250 0.111 1 0.333
Syahputra 0.111 4.000 0.200 3.003 1
Jumlah 1.500 14.500 14.311 23.003 15.583

Dengan membagi unsur-unsur pada tiap kolom dengan jumlah kolom
bersangkutan, akan diperoleh bobot relatif yang dinormalkan. Nilai vector eigen
dihasilkan dari rata-rata bobot relatif untuk setiap baris, hasilnya dapat dilihat pada
tabel berikut :

Table 4.7 Matriks Faktor Perbandingan Pembobotan Hierarki untuk
Kriteria Lama Bekerja yang Dinormalkan

Fatimah Ahmad Vector Eigen
Perbandingan Hg)ri;z: di Azura g:hnagrz Rinaldi | Syahputra Dinoyramglkan
Dion Haryadi 0.667 0.621 0.629 0.261 0.578 0.237
Fatimah Azura 0.074 0.069 0.280 0.174 0.016 0.160
Bunga Zahara 0.074 0.017 0.070 0.391 0.321 0.172
Ahmad Rinaldi 0.111 0.017 0.008 0.043 0.021 0.247
Syahputra 0.074 0.276 0.014 0.131 0.064 0.184
Jumlah 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
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Dengan nilai eigen (Amax) yang ditemukan, selanjutnya kita akan menghitung
Indeks Konsistensi (Cl) dan Rasio Konsistensi (CR). Setelah menghitung nilai
eigen (Amax), kita dapat melanjutkan dengan menghitung Indeks Konsistensi (CI)
dan Rasio Konsistensi (CR). Dalam hal ini, kita telah menemukan nilai eigen

(Amax) sebesar.

Amax=5.434 (4.11)

Langkah berikutnya adalah menghitung Indeks Konsistensi (Cl) menggunakan

rumus:

Cl = Amaks—n (4.12)

n-—1

Dalam kasus ini, n=5, karena kita memiliki lima Kkriteria. Mari kita hitung CI:

=435 03,1085 (4.13)
5-1 4

CI

Selanjutnya, kita akan menghitung Rasio Konsistensi (CR) dengan membagi CI
dengan nilai konsistensi acak (RC) yang sesuai dengan nilai n. Untuk n=5, nilai RC

adalah 1.12.

¢l 0,1085
RI ~ 1,12

CR = = 0,097 (4.14)

Karena nilai Rasio Konsistensi (CR) kurang dari atau sama dengan 0.1, maka

matriks dianggap konsisten.
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4.3.5 Perhitungan Faktor Pembobotan Hierarki untuk Pendapatan
Matriks berpasangan untuk kriteria lama bekerja dari olah data kuesioner maka
menghasilkan tabel sebagai berikut:

Table 4.8 Matriks Hasil Rekapitulasi Penilaian Berpasangan untuk

Pendapatan Bekerja yang Disederhanakan

Fatimah Ahmad

Pendapatan ngi)c;g di Azura f;hnfri Rinaldi Syahputra
Dion Haryadi 1 6.000 8.000 7.000 6.000
Fatimah Azura 0.167 1 9.000 8.000 6.000
Bunga Zahara 0.125 0.111 1 6.000 6.000
Ahmad Rinaldi 0.143 0.125 0.167 1 8.000
Syahputra 0.167 0.167 0.167 0.125 1
Jumlah 1.601 7.403 18.333 22.125 27.000

Dengan membagi unsur-unsur pada tiap kolom dengan jumlah kolom
bersangkutan, akan diperoleh bobot relatif yang dinormalkan. Nilai vector eigen
dihasilkan dari rata-rata bobot relatif untuk setiap baris, hasilnya dapat dilihat pada

tabel berikut :

Table 4.9 Matriks Faktor Perbandingan Pembobotan Hierarki untuk
Kriteria Pendapatan yang Dinormalkan

Fatimah Ahmad Vector Eigen
Perbandingan ngisg di Azura g:hnagrz Rinaldi | Syahputra Dinoyramglkan
Dion Haryadi 0.625 0.811 0.436 0.316 0.222 0.306
Fatimah Azura 0.104 0.135 0.491 0.362 0.222 0.197
Bunga Zahara 0.078 0.015 0.055 0.271 0.222 0.161
Ahmad Rinaldi 0.089 0.017 0.009 0.045 0.296 0.199
Syahputra 0.104 0.023 0.009 0.006 0.037 0.137

Jumlah 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
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Dengan nilai eigen (Amax) yang ditemukan, selanjutnya kita akan menghitung
Indeks Konsistensi (Cl) dan Rasio Konsistensi (CR). Setelah menghitung nilai
eigen (Amax), kita dapat melanjutkan dengan menghitung Indeks Konsistensi (CI)
dan Rasio Konsistensi (CR). Dalam hal ini, kita telah menemukan nilai eigen

(Amax) sebesar.

Amax=5.428571428571428 (4.15)

Langkah berikutnya adalah menghitung Indeks Konsistensi (Cl) menggunakan

rumus:

Cl = Amaks—n (4.16)

n-—1

Dalam kasus ini, n=5, karena kita memiliki lima Kkriteria. Mari kita hitung CI:

. 5.428571428571428 — 5 _ 0,4285714285714288
B 5—1 B 4

= 0,1071428571428572 (4.17)

Selanjutnya, kita akan menghitung Rasio Konsistensi (CR) dengan membagi Cl
dengan nilai konsistensi acak (RC) yang sesuai dengan nilai n. Untuk n=5, nilai RC

adalah 1.12.

_CI _ 0,1071428571428572
TRl 1,12

CR

= 0,0955357142857143 (4.18)

Karena nilai Rasio Konsistensi (CR) kurang dari atau sama dengan 0.1, maka

matriks dianggap konsisten.
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4.3.6 Perhitungan Faktor Pembobotan Hierarki untuk Riwayat Kredit

Matriks berpasangan untuk kriteria Riwayat kredit dari olah data kuesioner

maka menghasilkan tabel sebagai berikut:

Table 4.10 Matriks Hasil Rekapitulasi Penilaian Berpasangan untuk Riwayat

Kredit yang Disederhanakan

Fatimah Ahmad

Riwayat Kredit ngisg di Azura ;;hngrz Rinaldi Syahputra
Dion Haryadi 1 6.000 8.000 3.000 5.000
Fatimah Azura 0.167 1 7.000 7.000 8.000
Bunga Zahara 0.125 0.143 1 5.000 6.000
Ahmad Rinaldi 0.333 0.143 0.200 1 6.000
Syahputra 0.200 0.125 0.167 0.167 1
Jumlah 1.825 7.411 16.367 16.167 26.000

Dengan membagi unsur-unsur pada tiap kolom dengan jumlah kolom

bersangkutan, akan diperoleh bobot relatif yang dinormalkan. Nilai vector eigen

dihasilkan dari rata-rata bobot relatif untuk setiap baris, hasilnya dapat dilihat pada

tabel berikut :

Table 4.11 Matriks Faktor Perbandingan Pembobotan Hierarki untuk

Kriteria Riwayat Kredit yang Dinormalkan

Fatimah Ahmad Vector Eigen
Perbandingan Hg)risg di Azura E;hnagrz Rinaldi Syahputra Dinoyramglkan
Dion Haryadi 0.548 0.810 0.489 0.186 0.192 0.357
Fatimah Azura 0.091 0.135 0.428 0.433 0.308 0.228
Bunga Zahara 0.068 0.019 0.061 0.309 0.231 0.149
Ahmad Rinaldi 0.183 0.019 0.012 0.062 0.231 0.159
Syahputra 0.110 0.017 0.010 0.010 0.038 0.107
Jumlah 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
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Dengan nilai eigen (Amax) yang ditemukan, selanjutnya kita akan menghitung
Indeks Konsistensi (Cl) dan Rasio Konsistensi (CR). Setelah menghitung nilai
eigen (Amax), kita dapat melanjutkan dengan menghitung Indeks Konsistensi (CI)
dan Rasio Konsistensi (CR). Dalam hal ini, kita telah menemukan nilai eigen

(Amax) sebesar.

Amax= 5.439716943874986 (4.19)

Langkah berikutnya adalah menghitung Indeks Konsistensi (Cl) menggunakan

rumus:

Cl = Amaks—n (4.20)

n-—1

Dalam kasus ini, n=5, karena kita memiliki lima Kkriteria. Mari kita hitung CI:

_ 5.439716943874986-5 _ 0,439716943874986
- 5-1 - 4

CI

= 0,1099292359687465 (4.21)

Selanjutnya, kita akan menghitung Rasio Konsistensi (CR) dengan membagi CI
dengan nilai konsistensi acak (RC) yang sesuai dengan nilai n. Untuk n=5, nilai RC

adalah 1.12.

CI _ 0,1099292359687465
RI 1,12

CR =

= 0,0981488713730616 (4.22)

Karena nilai Rasio Konsistensi (CR) kurang dari atau sama dengan 0.1, maka

matriks dianggap konsisten.
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4.3.7 Perhitungan Faktor Pembobotan Hierarki untuk Pinjaman Pada

Tempat Lain

Matriks berpasangan untuk kriteria pinjaman dari olah data kuesioner maka

menghasilkan tabel sebagai berikut:

Table 4.12 Matriks Hasil Rekapitulasi Penilaian Berpasangan untuk

Pinjaman Pada Tempat Lain yang Disederhanakan

Pinjaman Pada Fatimah Ahmad

Tempat Lain ngigg di Azura ;;hnagrz Rinaldi Syahputra
Dion Haryadi 1 6.000 7.000 7.000 8.000
Fatimah Azura 0.167 1 5.000 7.000 7.000
Bunga Zahara 0.143 0.200 1 6.000 9.000
Ahmad Rinaldi 0.143 0.143 0.167 1 7.000
Syahputra 0.125 0.143 0.111 0.143 1
Jumlah 1.577 7.486 13.278 21.143 32.000

Dengan membagi unsur-unsur pada tiap kolom dengan jumlah kolom

bersangkutan, akan diperoleh bobot relatif yang dinormalkan. Nilai vector eigen

dihasilkan dari rata-rata bobot relatif untuk setiap baris, hasilnya dapat dilihat pada

tabel berikut :

Table 4.13 Matriks Faktor Perbandingan Pembobotan Hierarki untuk

Kriteria Peminjaman Pada Tempat Lain yang Dinormalkan

Fatimah Ahmad Vector Eigen
Perbandingan HEIES/Q di Azura ;:hnfraa Rinaldi | Syahputra Dinoyrﬂglkan
Dion Haryadi 0.634 0.802 0.527 0.331 0.250 0.435
Fatimah Azura 0.106 0.134 0.377 0.331 0.219 0.221
Bunga Zahara 0.091 0.027 0.075 0.284 0.281 0.160
Ahmad Rinaldi 0.091 0.019 0.013 0.047 0.219 0.104
Syahputra 0.079 0.019 0.008 0.007 0.031 0.081
Jumlah 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
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Dengan nilai eigen (Amax) yang ditemukan, selanjutnya kita akan menghitung
Indeks Konsistensi (Cl) dan Rasio Konsistensi (CR). Setelah menghitung nilai
eigen (Amax), kita dapat melanjutkan dengan menghitung Indeks Konsistensi (Cl)
dan Rasio Konsistensi (CR). Dalam hal ini, kita telah menemukan nilai eigen

(Amax) sebesar.

Amax= 5.360354623040526 (4.23)

Langkah berikutnya adalah menghitung Indeks Konsistensi (Cl) menggunakan

rumus:

Cl = Amaks—n (4.24)

n-—1

Dalam kasus ini, n=5, karena kita memiliki lima kriteria. Mari kita hitung CI:

_ 5.360354623040526—5 _ 0,360354623040526
- 5-1 - 4

CI

= 0,0900886557601315 (4.25)

Selanjutnya, kita akan menghitung Rasio Konsistensi (CR) dengan membagi CI
dengan nilai konsistensi acak (RC) yang sesuai dengan nilai n. Untuk n=5, nilai RC

adalah 1.12.

CI _ 0,0900886557601315
RI 1,12

CR = = 0,0802563755711251 (4.26)

Karena nilai Rasio Konsistensi (CR) kurang dari atau sama dengan 0.1, maka

matriks dianggap konsisten.
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4.3.8 Perhitungan Data Ranking dan Perankingan

Dalam analisis data ranking dan perankingan ini, kami menyajikan penilaian
komprehensif terhadap lima alternatif berdasarkan serangkaian kriteria yang telah
ditetapkan sebelumnya. Evaluasi ini dilakukan untuk membantu dalam pemilihan
opsi terbaik berdasarkan performa relatif mereka dalam konteks kriteria yang

diberikan. Table dibawah menunjukkan hasil akhir data dan hasil akhir

perankingan.

Table 4.14 Matriks Hasil Rekapitulasi Penilaian Data Ranking

Kriteria
Alternatif Pekerjaan Lama Bekerja Pendapatan Riwayat Kredit Prg;?:{] LPae;ga
Dion 0.17821550237070485 | 0.23709703355629844 | 0.3570947006684815 0.3570947006684815 0.4351246518194104
Haryadi
Fatimah 0.16009816400377003 | 0.16032127322059797 | 0.22787823214441816 | 0.22787823214441816 | 0.2209207797121094
Azura
Bunga 0.16944896655449415 | 0.17206504246716153 | 0.1491217471639543 0.1491217471639543 | 0.15988999376168103
Zahara
Ahmad 0.28217841749579203 | 0.2468849244697086 | 0.15924984162607136 | 0.15924984162607136 | 0.10356127735335305
Rinaldi
Syahputra 0.21005894957523782 | 0.18363172628623275 | 0.10665547839707401 | 0.10665547839707401 | 0.08050329735344403
Bobot 0.198333333333332 0.13166666666666602 0.223333333333332 0.223333333333332 0.223333333333332

Pada table diatas menampilkan data perbandingan relatif antara lima alternatif

(Dion Haryadi, Fatimah Azura, Bunga Zahara, Ahmad Rinaldi, dan Syahputra)
terhadap lima kriteria (Pekerjaan, Lama Bekerja, Pendapatan, Riwayat Kredit, dan
Pinjaman Pada Tempat Lain) dalam bentuk matriks. Nilai-nilai dalam tabel tersebut
telah dinormalisasi, yang berarti setiap sel dalam matriks menunjukkan seberapa
pentingnya satu kriteria relatif terhadap yang lain. Terdapat juga bobot untuk setiap

kriteria yang merupakan hasil dari perhitungan faktor pembobotan hierarki.
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Kriteria
Alternatif Pekerjaan Lama Bekerja Pendapatan Riwayat Kredit P_irréjr?lr;l:p LPaa;ga Hasil
Dion Haryadi | 0.035346074636856 | 0.031217776084912 | 0.07975114981596 | 0.07975114981596 | 0.097177838906334 | 0.32324398926002196
Fatimah 0.031752802527414 | 0.021108967640712 | 0.05089280517892 | 0.05089280517892 | 0.049338974135704 | 0.20398635466166998
Azura
Bunga 0.033607378366641 | 0.022655230591509 | 0.033303856866616 | 0.033303856866616 | 0.035708765273442 | 0.158579087964824
Zahara
Ahmad 0.055965386136665 | 0.032506515055178 | 0.035565797963156 | 0.035565797963156 | 0.023128685275582 | 0.18273218239373704
Rinaldi
Syahputra 0.041661691665755 | 0.024178177294354 | 0.02381972350868 | 0.02381972350868 | 0.017979069742269 | 0.131458385719738
Jumlah 1.00000 1.00000 1.00000 1.00000 1.00000 1.00000
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Tabel kedua menunjukkan hasil perankingan alternatif berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan. Nilai-nilai dalam tabel tersebut adalah hasil dari perkalian
antara bobot kriteria dengan nilai-nilai dalam matriks perbandingan relatif pada
tabel pertama. Hasil perankingan ini memberikan gambaran tentang seberapa baik
masing-masing alternatif performa dalam konteks kriteria yang diberikan. Jumlah
pada setiap kolom dan baris adalah 1, menunjukkan bahwa hasil perankingan telah
dinormalisasi. Dari tabel kedua tersebut, dapat disimpulkan bahwa Dion Haryadi
menduduki peringkat tertinggi dengan nilai hasil perankingan sebesar 0.3232,
diikuti oleh Ahmad Rinaldi, Fatimah Azura, Bunga Zahara, dan terakhir Syahputra.
Hal ini menunjukkan bahwa berdasarkan kriteria yang diberikan, Dion Haryadi

adalah alternatif terbaik, sedangkan Syahputra adalah yang terendah.

4.4 Tampilan Halaman WEB

4.4.1 Tampilan Halaman Dashboard

AHP (Analytic Hierarchy Process) f G+ W &  VenniSeptian

@ Dashboard Grafik Perangkingan

[ Input Data

o Analisa Data Dion Haryadi MM Fatimah Azura Bunga Zahara Ahmad Rinaldi I Syahputra

Nilai Preferensi Skor Alternatif & Hasil

dit

nting dari (6) X
5. Pinjaman Pada Tempat Lain

ing darl (4)
7. sedik h penting

£ Admin Area 8. Mendekati sedikit lebih penting dari (2)
9, 5ama penting dengan (1)

Gambar 4.2 Tampilan Dashboard
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Dalam tampilan ini, disajikan grafik perankingan yang memberikan visualisasi
tentang posisi relatif dari setiap alternatif berdasarkan skor yang diperoleh,
dilengkapi dengan nilai preferensi yang menggambarkan pentingnya masing-
masing Kriteria. Selain itu, disertakan pula daftar kriteria beserta bobot relatifnya
yang telah dihitung sebelumnya. Seluruh informasi ini memberikan gambaran
lengkap tentang penilaian komprehensif terhadap setiap alternatif dalam konteks

kriteria yang telah ditetapkan.

4.4.2 Tampilan Halaman Input Data
Tampilan ini memuat tiga bagian utama yang memberikan gambaran
menyeluruh tentang suatu proses atau sistem yang sedang dianalisis, seperti dalam

kasus penilaian kreditur dengan menggunakan metode Analytic Hierarchy Process

AHP (Analytic Hierarchy Process) f G+ ¥ B YenniSeption %~
@ Dashboard # Beranda
# Beranda 3% Data Nilai Preferensi % Hapus Contengan | [ Tambah Data
Show 10 v entries search:
B Input Data
OO IR wilai Keterangan Aksi
X% Data Nilai
1 Data Kriteria
a M la
R ' — o |
0 7 Sangat penting dari n
o Analisa Data
@ Analisa Ki
a 5 Lebih penting dari n
£ Anali t tif
§ Rangking o 4 HMendekati lebih penting dari ﬂ
[Braporan 3 Sedikit lebih penting dari ﬂ
o 2 Mendekati sedikit lebih penting dari n
£ Admin Area
.................. [ = |
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Bagian gambar 4.3 adalah "Data Nilai", yang merupakan representasi dari
preferensi atau nilai relatif antara kriteria atau alternatif. Data ini telah disesuaikan
dengan prinsip AHP untuk menggambarkan pentingnya masing-masing Kriteria
atau alternatif dalam proses pengambilan keputusan. Nilai-nilai ini sering kali
dihasilkan dari proses perbandingan berpasangan antara elemen-elemen yang

relevan.

AHP (Analytic Hierarchy Process)

4 Dashboard # Beranda

# Berands T Data Kriteria

I Input Data
1L 1D Kriteria Nama Kriteria Bobot Kriteria Aksi
X Data Nila
© Pekerjaan 0.198333333333332
M Data Kriteria
. © Lama Bekerja 0.13166666666666602
& Data Alternatif

a Pendapatan 0223133333333332

4 Analisa Data
c Riwayal Kredit 0223133333333332

cs Pinjaman Pada Tempat Lain 0223333333333332
1D Kriteria Nama Kriteria Bobot Kriteria Aksi

Showing 1o 5 of 5 entries

£ Admin Area

Gambar 4.4 Tampilan Data Kriteria

Bagian gambar 4.4 adalah "Data Kriteria", yang mencakup informasi tentang
kriteria-kriteria yang digunakan dalam menentukan persyaratan atau atribut yang
diinginkan dari calon kreditur. Ini mungkin mencakup ID kriteria untuk identifikasi,
nama Kriteria untuk deskripsi, dan bobot untuk mengindikasikan tingkat pentingnya

setiap kriteria dalam konteks pengambilan keputusan.
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AHP (Analytic Hierarchy Process)

& Dashboard # Beranda

# Beranda & Data Alternatif % Hapus Contengan | [P)Tambah Data
Show 10w |entries Search
B Input Data
) lE 1D Alternatif Nama Alternatif Hasil Akhir Aksi
8 Data Nilai
o m Dion Haryadi 0.32324398926002196. n
1 Data Kiit
0o w Fatimah Azura 020298635456 166998 “
& Data Alternal
[ Bunga Zahara 0.158579087964824 n
% Analisa Data
o ae Ahmad Rinaldi 0.18273218239373704 n
@ Analisa Kriteria
a s syahnutra 0.131458385719738
Alternati

[u] 1D Alternatif Nama Alternatif Hasil akhir Aksi

showing 1 to 5 of 5 entries

£ Admin Area

Gambar 4.5 Tampilan Data Alternatif

Bagian gambar 4.5 adalah "Data Alternatif", yang berisi informasi tentang
alternatif-alternatif yang dievaluasi dalam proses tersebut. Ini mencakup ID
alternatif untuk identifikasi, nama alternatif untuk deskripsi, dan mungkin juga hasil
akhir atau penilaian terhadap masing-masing alternatif berdasarkan kriteria-kriteria

yang telah ditetapkan.

Dengan menyediakan tiga bagian ini, tampilan memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang seluruh proses evaluasi atau pengambilan keputusan yang
sedang dilakukan, dari nilai preferensi hingga kriteria yang digunakan hingga hasil
akhir atau penilaian terhadap alternatif. Hal ini membantu pengguna untuk
memahami dan menganalisis informasi dengan lebih baik serta membuat keputusan

yang lebih terinformasi.
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4.4.3 Tampilan Halaman Analisis Data Data

Tampilan Analisis Data merupakan bagian yang sangat penting dalam proses
pengambilan keputusan atau evaluasi, karena di sinilah data yang telah diinput akan
dianalisis secara mendalam untuk mencapai tujuan tertentu. Tampilan ini biasanya
terdiri dari empat bagian utama yang memberikan struktur dan panduan dalam

analisis.

1. Analisis Kriteria

Bagian ini fokus pada menganalisis kriteria-kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya. Kriteria seperti pekerjaan, lama bekerja, pendapatan, riwayat kredit,
dan pinjaman pada tempat lain dievaluasi untuk memahami bagaimana masing-
masing kriteria berperan dalam proses pengambilan keputusan. Analisis ini
membantu untuk menentukan bobot atau tingkat pentingnya setiap kriteria, serta

hubungannya dengan tujuan atau kebutuhan yang ingin dicapai.

'AHP (Analytic Hierarchy Process) f G+ ¥ & YenniSeption K-
& Dashboard # Beranda B Tabel Analisa Kriteria
# Beranda @ Analisa Kriteria
Kriteria Pertama Pernilaian Kriteria Kedua
W Input Date
Pekerjaan 9-Mutlak sangat penting dari v ama Bekerja
3 Data Nilai
Pekerjaan 9-Mutlak sangat penting dari v Pendapatan
il Data Kriteria
& Data Alternatif Pekerjaan 9 -Mutlak sangat penting dari ~ Riwayat Kredit
Pekerjoan 9-Mutlak sangat penting dari v Pinjaman Pada Tempat Lain

©8 Analisa Data

Lama Bekerja 9- Mutlak sangat penting dari v Pendapatan
& Analisa Kriteria
Lama Bekerja 9- Mutlak sangat penting dari v Riwayat Kredit
Lama Bekerja 9- Mutlak sangat penting dari v Pinjsman Pada Tempst Lain
Blaporan Pendapatan 9 - Mutlak sangat penting dari v Riwayat Kredit
Pendapatan 9-Mutlak sangat penting dari ~ Pinjaman Pada Tempat Lain
= Admin Area
Riwayat Kredit 9-Mutlak sanaat penting dari v Piniaman Pada Tempat Lain

Gambar 4.6 Tampilan Analisa Kriteria
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2. Analisis Alternatif

Di bagian ini, calon kreditur dievaluasi dan dibandingkan satu sama lain untuk
menentukan siapa yang lebih cocok atau lebih layak sebagai penerima kredit. Ini
melibatkan penilaian terhadap masing-masing alternatif berdasarkan Kkriteria-
kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Analisis ini membantu dalam
perankingan alternatif-alternatif tersebut untuk memudahkan pengambilan

keputusan.

AHP (Analytic Hierarchy Process)

& Dashboard # Beranda EATabel Analisa Alternatif
# Beranda @ Analisa Alternatif
. Pilih Kriteria Bekerjoan
I Input Data
Kriteria Pertama Pernilaian Kriteria Kedua
X Data Nilai
" Dion Haryadi - tutlak sangat penting dari v Fatimah Azura
X Data Krit
& Data Altemat Dion Haryadi 9 - Mutlak sangal penting dari v Bunga Zahara
Dion Haryadi 9 Mutlak sangat penting dari v Ahmad Rinaldi
© Analisa Data
Dion Haryadi Syahputra
@ Analisa Kriteria
Fatimah Azura 9-Mutlak sangat penting dari v Bunga Zahara
¥ Rangking Fatimah Azura 9 - Mutlak sangat penting dari ~ Ahmad Rinaldi
fLaporan e e 9~ tutlak sangat penting dari v e il
Bunga Zahara 9-Mutlak sangat penting dari - Ahmad Rinaldi

£ Admin Area

iocalhast/spk-anp/indes.php

 Gambar 4.7 Tampilan Analisa Alternatif

3. Perankingan

Bagian ini berkaitan dengan proses perankingan atau penilaian terhadap
alternatif-alternatif berdasarkan hasil analisis sebelumnya. Alternatif-alternatif
diberi peringkat atau ranking berdasarkan kinerja mereka terhadap kriteria yang
relevan. Perankingan ini seringkali dilakukan dengan menggunakan metode
tertentu, seperti AHP atau metode perangkingan lainnya, untuk menghasilkan

urutan yang paling sesuai dengan kebutuhan atau preferensi.
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AHP (Analytic Hierarchy Process)

& Dashboard
Data Rangking m

# Beranda
Kriteria
Alternatif
Pekerjaan Lama Bekerja Pendapatan Riwayat Kredit Pinjaman Pada Tempat Lain
[ Input Data
Dion Haryadi 0.17821550237070485 0.23709703355629844 0.3570947006684815 0.3570947006684815 0.4351246518194104
3 Data Nilai Fatimah Azura 0.16005816400377003 0.16032127322059757 0.22787823214441816 0.22787823214441816 0.2209207757121094
T Dota Kriteria Bunga Zahara 0.16544896655449415 0.47206504246716153 0.1491217471639543 0.1491217471639543 0.15986999376168103
8 Data Alternatif Ahmad Rinaldi 0.28217841749579203 0.2468849244697086 0.15924984162607136 0.15924984162607136 0.10356127735335305
Syahputra 0.21005894957523782 0.18363172628623275 0.10665547839707401 0.10665547839707401 0.08050329735344403
o8 Analisa Data Bobot 0.198333333333332 0.13166666666666602 0.223333333333332 0.223333333333332 0.223333333333332
Jumlah 1.00000 1.00000 1.00000 1.00000 1.00000
& Analisa Krite
2 Analisa Alternati Hasil Perangkingan
¥ Rangking Kriteria
Alternatif Hasil
@Laporan Pekerjaan Lama Bekerja Pendapatan Riwayat Kredit Pinjaman Pada Tempat Lain
Dien Haryadi 0.035346074636856 0.031217776084912 0.07575114981596 0.07975114981596 0.057177838906334 0.32324398926002196
E Admin Area Fatimah Azura  0.031752802527414 0.021108967640712 0.05083280517892 0.05089280517892 0.049338974135704 0.20398635466166998

Gambar 4.8 Tampilan Data Ranking dan Hasil Perankingan

4. Laporan

Bagian ini bertujuan untuk menghasilkan laporan hasil analisis yang dapat
diekspor ke dalam file PDF atau format lainnya. Laporan ini biasanya mencakup
ringkasan hasil analisis, peringkat alternatif, serta pemahaman tentang pentingnya
kriteria-kriteria yang digunakan dalam pengambilan keputusan. Laporan ini
menjadi alat komunikasi yang penting dalam menyampaikan informasi kepada
pemangku kepentingan atau pihak yang terlibat dalam proses pengambilan

keputusan.

= laporan-cetak php

LAPORAN SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

Skor Dan Bobot Alternatif Kriteria
Ja Lama Bekerja | Riwayat j Pada Te
Dion Haryadi 0.178215502370.2370970335¢0.357094700670.357094700670.43512465183
Fatimah Azura 0.1600981640(0.160321273240.22787823214 0.227878232140.22092077971
Bunga Zahara 0. X 0.149121747160.149121747160.

Ahmad Rinaldi 0.2821784175(/0.246884924470.1592498416 0.159249841630.10356127735
02 183631726240.1066554784( 0.1066554784( 0.08050329735
Bobot 0. 30.13

Hasil Perangkingan

jaan [Lama
Dion Haryadi 003535 003122007975 |0.07975 _ |0.09718__|0.32324
Fatimah Azura 003175 [0.02111 _ 0.05089  |0.05089  [0.04934  |0.20399
Bunga Zahara 003361 [0.02266  [0.03330  [0.03330  [0.03571  [0.15858
Ahmad Rinaldi 005597  0.03251  |0.03557  |0.03557  [0.02313  |0.18273
Syahputra 004166 002418 002382  |0.02382  [0.01798  |0.13146

Gambar 4.9 Tampilan Laporan



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian pada bab sebelumnya serta hasil analisa selama

proses penelitian, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam proses pengambilan keputusan dengan multi kriteria dan multi
alternatif, metode Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan metode
yang sangat cocok digunakan karena metode ini memperlihatkan hasil
perbandingan pembobotan antar kriteria dan alternatif.

2. Dengan penggunaan metode Analytical Hierarchy Process (AHP),
perancangan dan pembuatan model pemilihan rumah dapat dilakukan
dengan menentukan prioritas utama dari kriteria dan alternatif yang ada.

3. Hasil dari perhitungan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process
(AHP) untuk menentukan bobot prioritas pilihan, sangat bergantung pada
pemberian nilai terhadap kriteria yang ada, pada tahap penilaian Kriteria
akan menghasilkan prioritas atas calon kreditur yang akan membeli rumah.

4. Hasil dari penelitian ini menunjukkan urutan prioritas kriteria pemilihan
calon kreditur pada PT. Bungsu Sejahtera Deli untuk menentukan calon

kreditur yang layak.

66
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5.2 Saran

Meski hasil penelitian untuk sistem pendukung keputusan pembelian rumah
menggunakan metode AHP ini telah mampu memberikan hasil yang baik dan
cukup, namun untuk penelitian selanjutnya diharapkan lebih baik lagi dari
penelitian ini. Saran penulis untuk penelitian lebih lanjut dalam rangka
mengembangkan penelitian ini adalah:

1. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk lebih mengoptimalkan
pengerjaan dan pengolahan data serta waktu yang cukup untuk melakukan
penelitian lebih lanjut.

2. Ketelitian dalam penginputan data merupakan salah satu hal yang perlu
diprioritaskan dalam melakukan penelitian ini. Karena kekeliruan dalam
memasukkan data saat pengolahan hasil kuesioner dapat mempengaruhi
hasil pengambilan keputusan dalam menetapkan bobot pada matriks
perbandingan berpasangan.

3. Penambahan kriteria untuk menentukan pemilihan calon kreditur guna
mempermudah untuk menentukan calon pembeli mana yang paling sesuai

dengan keinginan PT. Bungsu Sejahtera Deli.
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